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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model Problem Based Learning  (PBL) terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi dan hasil belajar Biologi siswa SMK-PP Negeri Rea Timur. Pendekatan penelitian adalah kuantitatif dengan jenis penelitian quasi eksperimen. Desain yang digunakan adalah  pretest-posttest control group design, dengan teknik pengumpulan data melalui tes keterampilan berpikir tingkat tinggi dan tes hasil belajar kognitif. Populasi dalam penelitian ini adalah  seluruh rombel kelas XII SMK-PP Negeri Rea Timur, yang teridiri atas 6 rombongan belajar dengan teknik pengambilan sampel simple random sampling. Berdasarkan hasil undian maka ditetapkan sampel penelitian, yaitu kelas XII B Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol ditetapkan kelas XII Agribisnis Ternak Ruminansia. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (i) keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa yang dalam proses pembelajarannya diterapkan model PBL memperoleh nilai mean 62,50 berada pada kriteria baik, lebih unggul dari kelas yang menerapkan model konvensional (pembelajaran langsung) dengan nilai mean  44,61 berada pada kriteria cukup. Terjadi peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa yang dalam proses pembelajarannya diterapkan model PBL dengan nilai perolehan N-Gain rata-rata 0,39 berada pada kriteria sedang, lebih unggul dari kelas yang menerapkan model konvensional dengan nilai perolehan N-Gain rata-rata 0,20 dengan kriteria rendah;  (ii) Hasil belajar Biologi siswa yang dalam proses pembelajarannya diterapkan model PBL memperoleh nilai mean 80,21 dengan kriteria baik, lebih unggul dari kelas yang menerapkan model konvensional dengan nilai mean  70,84 berada pada kriteria baik. Terjadi peningkatan hasil belajar Biologi siswa yang dalam proses pembelajarannya diterapkan model PBL dengan nilai perolehan N-Gain rata-rata 0,71 dengan kriteria tinggi, lebih unggul dari kelas yang menerapkan model konvensional dengan nilai perolehan N-Gain rata-rata 0,54 dengan kriteria sedang;  (iii) Penerapan model PBL  pada pembelajaran Biologi berpengaruh terhadap peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan hasil belajar Biologi siswa kelas XII SMK-PP Negeri Rea Timur. 

Kata Kunci: PBL Model, Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi, Hasil Belajar Biologi.

The objective of the research is to discover the influence of problem based learning model toward higher order thinking skills and biology learning result of the students at SMK-PP Negeri Rea Timur. The research is quasi experiment with quantitative approach. The research employs pretest-posttest control group design. Data is collected through higher order thinking skills test and cognitive learning result test. The population of the research were all of class XII at SMK-PP Negeri Rea Timur, consisted of 6 classes taken by using simple random sampling technique and obtained class XII B Agribusiness Food Crop and Horticulture as the experiment class and class XII Agribusiness Ruminants as the control class. The result of the research indicate that (i) higher order thinking skills of the students who were taught by using PBL model gain mean score 62,50 is in good criteria, better than the class who implemented conventional model with mean score 44,61 which is in fair criteria. There is improvement of higher order thinking skills of the students who were taught by using PBL model with the average N-Gain 0,39 which is in medium criteria, better than the class who implemented conventional model with the average N-Gain 0,20 which is in low criteria, (ii) biology learning result of the students who were taught by using PBL model gain mean score 80,21 in good criteria, better than the class who implemented conventional model with mean score 70,84 which is in good criteria. There is improvement of biology learning result of the students who were taught by using PBL model with the average N-Gain 0,71 in high criteria, better than the class who implemented conventional model with the average N-Gain 0,54 with medium criteria, (iii) the implementation of PBL model in biology learning gives Influence toward the improvement of higher order thinking skills and biology learning result of the students of class XII at SMK-PP Negeri Rea Timur.






Selama ini aktivitas pembelajaran di sekolah menengah masih menekankan pada perubahan keterampilan berpikir pada tingkat rendah (lower order thinking skill), belum memaksimalkan keterampilan berpikir tingkat tinggi (higher order thinking skill). Padahal keterampilan berpikir tingkat tinggi sangat penting bagi perkembangan mental dan perubahan pola pikir siswa, selain itu peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi ini akan mengarah pada peningkatan hasil belajar kognitif siswa.
Hasil pengamatan yang dilakukan peneliti di SMK-PP Negeri Rea Timur selama ini menunjukkan bahwa umumnya guru masih menggunakan model pembelajaran konvensional (pembelajaran langsung). Model pembelajaran ini menjadi pilihan utama guru dikarenakan lebih mudah menerapkannya di kelas.  Masalah lain yang sampai saat ini masih sulit dihilangkan dalam mengukur hasil belajar kognitif siswa adalah sistem penilaian yang lebih banyak didasarkan melalui tes-tes yang sifatnya menguji keterampilan berpikir tingkat rendah. Akibat yang timbul dari persoalan ini adalah rendahnya keterampilan berpikir tingkat tinggi dan hasil belajar siswa khususnya pada mata pelajaran Biologi. 
Menyikapi persoalan ini maka perlu dicari solusi melalui penerapan model pembelajaran berbasis masalah atau Problem Based Learning (PBL). Penerapan model tersebut diharapkan dapat membantu siswa untuk meningkatkan keterampilan berpikir tingkat tinggi dan hasil belajarnya khususnya pada mata pelajaran biologi.
Problem Based Learning merupakan pembelajaran yang menggunakan masalah dunia nyata sebagai suatu konteks bagi siswa untuk belajar tentang cara berpikir kritis dan keterampilan pemecahan masalah, serta untuk memperoleh pengetahuan dan konsep yang esensial dari materi pelajaran, melatih berpikir tingkat tinggi termasuk di dalamnya belajar bagaimana belajar (metakognitif) dan melatih siswa menjadi pebelajar mandiri 

dan self regulated (Nurhadi dkk., 2003; Arends, 2008). Trianto (2007) menyatakan pembelajaran berbasis masalah merupakan pendekatan yang efektif untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis pada siswa dan cocok untuk bidang ilmu seperti IPA (biologi).
Di antara banyak model pembelajaran yang ada, model PBL merupakan salah satu model pembelajaran yang mampu melatih siswa secara mandiri, melatih kemampuan berpikir tingkat tinggi, dan diharapkan mampu meningkatkan hasil belajar siswa. Guedri (2001) mengungkapkan bahwa melalui PBL siswa dapat membangun pengetahuan yang berdaya guna karena masalah yang disajikan dapat merangsang proses kognitif, sehingga melalui model PBL tidak hanya kemampuan berpikir siswa yang akan meningkat tetapi juga dengan hasil belajarnya. Potensi model PBL dalam meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi dan hasil belajar siswa telah pernah diungkapkan oleh beberapa ahli dan peneliti lain. Dukungan tersebut antara lain disampaikan oleh Tan (2003) dalam Rusman (2014) yang menyatakan pembelajaran berbasis masalah merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam PBL kemampuan berpikir siswa betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja kelompok atau tim yang sistematis, sehingga siswa dapat memberdayakan, mengasah, menguji dan mengembangkan kemampuan berpikirnya secara berkesinambungan. Guedri (2001) menyatakan bahwa PBL dapat mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi karena dalam proses menemukan dan memecahkan masalah akan merangsang siswa untuk menganalisis, mensintesis, dan mengevaluasi permasalahan tersebut.




Jenis penelitian ini adalah eksperimen semu (quasi experimental) dengan  desain penelitian yang digunakan yaitu pretest-posttest control group design. Desain penelitian pretest-posttest control group design ini menggunakan satu kelas eksperimen dan satu kelas kontrol yang diperoleh melalui pengacakan kelas dengan asumsi kelas homogen..
Pada desain ini, kelas eksperimen diberikan pretest, kemudian diberikan perlakuan dengan menggunakan model PBL dan selanjutnya diberikan posttest. Pada kelas kontrol juga diberikan pretest kemudian diberikan model pembelajaran langsung dan selanjutnya diberikan posttest. Instrumen tes yang digunakan untuk posttest sama dengan yang digunakan pada saat pretest, setelah posttest dilakukan selanjutnya membandingkan pretest dan posttest untuk menentukan ada tidaknya perbedaan yang timbul sebagai akibat digunakannya variabel eksperimental dan apakah perbedaannya signifikan (Sugiyono, 2005). 
Populasi penelitian ini adalah seluruh rombongan belajar (rombel) kelas XII di SMK-PP Negeri Rea Timur  semester genap tahun pelajaran 2015/2016 yang terdiri dari 6 rombel dari program studi yang berbeda. Pengambilan sampel pada penelitian ini dilakukan secara simple random sampling pada enam rombongan belajar/program studi dengan cara membuat lembar undian, kemudian diambil secara random satu nomor undian sebagai perwakilan sampel dalam penelitian. Undian pertama untuk menentukan kelas eksperimen dan undian kedua untuk menentukan kelas kontrol. Berdasarkan hasil undian maka ditetapkan sampel penelitian, yaitu kelas XII B Agribisnis Tanaman Pangan dan Hortikultura sebagai kelas eksperimen, sedangkan kelas kontrol ditetapkan kelas XII Agribisnis Ternak Ruminansia. Pelaksanaan penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun pelajaran 2015/2016, yang dilakukan pada bulan Januari sampai Maret 2016 dan berlokasi di SMK-PP Negeri Rea Timur Kab. Polewali Mandar Provinsi Sulawesi Barat.
Penelitian ini diawali dengan melakukan observasi untuk mencari informasi dan mengetahui kondisi awal yang ada pada tempat yang akan dijadikan subyek penelitian. Secara umum penelitian ini terdiri dari tiga langkah utama yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap pengumpulan data.
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah: (1) Penilaian keterampilan berpikir tingkat tinggi dalam bentuk tes uraian (essay test) dengan pertanyaan terbuka berjumlah lima butir soal. Masing-masing  dua soal untuk mengukur tingkat berpikir menganalisis dan mengevaluasi, dan satu soal mengukur tingkat berpikir mencipta. Tes kemampuan berpikir tingkat tinggi dilakukan untuk memperoleh data dan penguasaan siswa terhadap pelajaran biologi pada materi bioteknologi sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran PBL; (2) Penilaian hasil belajar kognitif dalam bentuk tes hasil belajar berupa pilihan ganda dengan jumlah soal 30 butir. Tes hasil belajar dilakukan untuk memperoleh data dan mengetahui penguasaan siswa terhadap pelajaran biologi pada pada materi bioteknologi sebelum dan sesudah penerapan model pembelajaran PBL. Tes hasil belajar ini telah diujicobakan terlebih dahulu pada kelas XII selain dari kelas eksperimen dan kelas kontrol sebelum digunakan.
Tahap-tahap pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu dengan Melakukan pretest, untuk mengetahui keterampilan berpikir tingkat tinggi dan hasil belajar kognitif siswa sebelum penelitian eksperimen dilakukan serta melakukan posttest, untuk mengetahui keterampilan berpikir tingkat tinggi dan hasil belajar kognitif siswa. Tes ini diberikan setelah siswa mengikuti seluruh rangkaian pembelajaran penelitian eksperimen.
Data yang diperoleh dianalisis dengan dua macam teknik analisis data, yaitu analisis deskriptif dan analisis inferensial. Analisis deskriptif merupakan analisis data untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data keterampilan berpikir tingkat tinggi dan hasil belajar siswa yang telah terkumpul melalui gambaran karakteristik distribusi nilai pencapaian keterampilan berpikir tingkat tinggi dan hasil belajar siswa. 









4	Kemampuan siswa menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali hubungannya, mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari suatu permasalahan. Jawaban lengkap dan jelas serta didukung dengan alasan atau bukti  yang  jelas,
3	Kemampuan siswa menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali hubungannya, mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari suatu permasalahan. Jawaban kurang lengkap.serta didukung dengan alasan/bukti yang kurang jelas.
2	Kemampuan siswa menganalisis informasi yang masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali hubungannya, mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari suatu permasalahan. Jawaban tidak lengkap.serta tidak didukung dengan alasan/bukti yang jelas.
1	Tidak mampu menganalisis  informasi yang masuk dan membagi-bagi atau menstrukturkan informasi ke dalam bagian yang lebih kecil untuk mengenali hubungannya, tidak mampu mengenali serta membedakan faktor penyebab dan akibat dari suatu permasalahan.
Mengevaluasi (C 5)	
4	Kemampuan siswa memberikan penilaian, membuat hipotesis, mengkritik dan melakukan pengujian serta menerima atau menolak suatu pernyataan. Jawaban lengkap dan jelas serta didukung dengan alasan atau bukti  yang  jelas. 
3	Kemampuan siswa memberikan penilaian, membuat hipotesis, mengkritik dan melakukan pengujian serta menerima atau menolak suatu pernyataan. Jawaban kurang lengkap serta didukung dengan alasan/bukti yang kurang jelas. 
2	Kemampuan siswa memberikan penilaian, membuat hipotesis, mengkritik dan melakukan pengujian serta menerima atau menolak suatu pernyataan. Jawaban tidak lengkap serta tidak didukung dengan alasan/bukti yang jelas. 
1	Tidak mampu memberikan penilaian, membuat hipotesis, mengkritik dan melakukan pengujian serta menerima atau menolak suatu pernyataan.
Mencipta    (C 6)	
4	Kemampuan siswa membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap sesuatu, merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah, mengorganisasikan unsur-unsur menjadi struktur baru untuk mengambil suatu kesimpulan. Jawaban lengkap dan jelas serta didukung dengan alasan atau bukti  yang  jelas.
3	Kemampuan siswa membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap sesuatu, merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah, mengorganisasikan unsur-unsur menjadi struktur baru untuk mengambil suatu kesimpulan. Jawaban kurang lengkap serta didukung dengan alasan/bukti yang kurang jelas.
2	Kemampuan siswa membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap sesuatu, merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah, mengorganisasikan unsur-unsur menjadi struktur baru untuk mengambil suatu kesimpulan. Jawaban tidak lengkap serta tidak didukung dengan alasan/bukti yang jelas.
1	Tidak mampu membuat generalisasi suatu ide atau cara pandang terhadap sesuatu, merancang suatu cara untuk menyelesaikan masalah, mengorganisasikan unsur-unsur menjadi struktur baru untuk mengambil suatu kesimpulan




Skor keterampilan berpikir tingkat tinggi dari masing-masing siswa adalah jumlah skor yang diperoleh sesuai dengan keterampilan berpikir menganalisis, mengevaluasi dan mencipta yang tampak pada saat menyelesaikan soal tes keterampilan berpikir tingkat tinggi. Skor maksimum adalah skor tertinggi (skor 4) dikalikan dengan jumlah soal (5 butir soal), skor maksimumnya adalah 4 x 5 = 20, Sedangkan skor minimumnya adalah skor terendah (skor 1) dikalikan dengan jumlah soal (5 butir soal), skor minimumnya adalah 1 x 5 = 5. 
Skor perolehan keterampilan berpikir tingkat tinggi selanjutnya dikonversi dengan menggunakan rumus:
Nilai keterampilan berpikir tingkat tinggi = 
Data hasil konversi akan diperoleh skor tertinggi 20/20 x 100 = 100, sedangkan skor terendahnya adalah 5/20 x 100 = 25, sehingga interval skor rata-rata keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa adalah 100 - 25 = 75, selanjutnya membagi interval menjadi 4 selang dengan rentang 19. 





Tabel 2 Kategori Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
Nilai Siswa 	Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi
82 – 100	Sangat baik
63 – 81 	Baik 
44 – 62 	Cukup 
25 – 43	Kurang 





Selanjutnya kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi digunakan indeks peningkatan dengan normalisasi gain. Indeks N-gain dihitung dengan rumus indeks gain dari Meltzer (Andariana, 2014).
Indeks Gain = 





Tabel 3 Kriteria Peningkatan dengan Normalisasi Gain
Interval nilai	Kategori
N-Gain < 0,30	Rendah
0,30 ≤ N-Gain ≤ 0,70	Sedang
N-Gain ≥ 0,70	Tinggi




Analisis untuk menentukan hasil belajar siswa secara umum menggunakan rumus menurut Uno (2010).
Nilai hasil belajar = 
Kriteria yang digunakan untuk menentukan kategori peningkatan hasil belajar kognitif siswa yaitu indeks peningkatan dengan normalisasi gain dan penentuan kriteria rendah, sedang, dan tinggi dapat dilihat pada tabel 3.5.






Tabel 4 Pedoman Pengkategorian Hasil Belajar Siswa
Interval Nilai	Kategori
86 – 10071 – 85 56 – 70  0 – 55 	Sangat baikBaik Cukup Kurang 





Analisis hasil belajar siswa secara umum diarahkan pada pencapaian KKM (kriteria ketuntasan minimal) baik secara individual maupun klasikal. Siswa dikatakan berhasil jika memperoleh nilai 70 berdasarkan nilai KKM yang telah ditetapkan di SMK-PP Negeri Rea Timur untuk kelas XII. Pembelajaran dikatakan berhasil secara klasikal jika minimal 80% siswa mencapai skor minimal KKM.
























Data pada Tabel 5 menunjukkan nilai keterampilan berpikir tingkat tinggi terhadap 14 orang siswa sebelum dibelajarkan dengan model PBL dengan nilai rata-rata 37,85 mengalami peningkatan menjadi 62,50. Nilai terendah sebelum perlakuan yaitu 25,00 dan nilai tertinggi 50,00 dengan standar deviasi 7,77. Sedangkan sesudah siswa dibelajarkan dengan model PBL nilai terendah 45,00 dan nilai tertinggi yaitu  85,00 dengan standar deviasi 14,24. Sedangkan nilai rata-rata siswa sebelum dibelajarkan dengan  model pembelajaran langsung adalah 30,76 mengalami peningkatan  menjadi 44,61. Nilai terendah sebelum perlakuan yaitu 25,00 dan nilai tertinggi 40,00 dengan standar deviasi 5,71. Sedangkan sesudah perlakuan nilai terendah 25,00 dan nilai tertinggi yaitu 60,00 dengan standar deviasi 10,29.






Tabel 6 	Distribusi Kriteria Nilai Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi pada Kelas yang Dibelajarkan dengan Model PBL dan yang Dibelajarkan dengan Model Pembelajaran Langsung
Kriteria	Nilai Capaian	Frekuensi	Persentase (%)
		PBL	Pembelajaran Langsung	PBL	Pembelajaran Langsung
		Pretest 	Posttest 	Pretest 	Posttest 	Pretest 	Posttest 	Pretest 	Posttest 








Tabel 6 menunjukkan data distribusi kriteria nilai keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa sebelum dibelajarkan dengan model PBL, terdapat 4 orang siswa yang berada pada kriteria cukup dengan persentase 28,57% dan 10 orang siswa berada pada kriteria kurang dengan persentase 71,43% dan tidak terdapat siswa pada kriteria sangat baik dan baik. Sedangkan setelah siswa dibelajarkan dengan model PBL, terdapat 7 orang siswa yang berada pada kriteria baik dengan persentase 50,00%, dan 7 orang siswa yang berada pada kriteria cukup dengan persentase juga 50,00% dan tidak terdapat siswa pada kriteria sangat baik dan kurang. 
Berdasarkan Tabel 6 nilai keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa sebelum dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung, terdapat 13 orang siswa yang berada pada kriteria kurang dengan persentase 100,00% dan tidak terdapat siswa pada kriteria sangat baik, baik dan cukup. Sedangkan setelah siswa dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung, terdapat 8 orang siswa yang berada pada kriteria cukup dengan persentase 61,54%, 5 orang siswa yang berada pada kriteria kurang dengan persentase,46% dan tidak terdapat siswa pada kriteria sangat baik dan baik.

















Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan data nilai gain ternormalisasi keterampilan berpikir tingkat tinggi terhadap 14 orang siswa yang dibelajarkan dengan model PBL, diperoleh hasil yakni terdapat 9 orang siswa yang berada pada kriteria sedang dengan persentase 64,29%, 5 orang siswa yang berada pada kriteria rendah dengan persentase 35,71% dan tidak terdapat siswa dengan kriteria tinggi. Rata-rata nilai gain ternormalisasi keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa yang dibelajarkan dengan model PBL adalah 0,41 dengan kriteria sedang.
Berdasarkan Tabel 7 menunjukkan data nilai gain ternormalisasi keterampilan berpikir tingkat tinggi terhadap 13 orang siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung, diperoleh hasil yakni terdapat 3 orang siswa dengan kriteria sedang dengan persentase 23,08%, 10 orang siswa dengan kriteria rendah dengan persentase 76,92%  dan tidak terdapat siswa dengan kriteria tinggi. Rata-rata nilai gain ternormalisasi keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung adalah 0,20 dengan kriteria rendah.

1.	Deskripsi Hasil Belajar Biologi



















Data pada tabel 8 menunjukkan nilai hasil belajar Biologi terhadap 14 orang siswa sebelum dibelajarkan dengan model PBL dengan nilai rata-rata 34,35 mengalami peningkatan menjadi 80,21. Nilai terendah sebelum perlakuan yaitu 20,00 dan nilai tertinggi 53,00 dengan standar deviasi 9,01. Sedangkan sesudah siswa dibelajarkan dengan model PBL nilai terendah 63,00 dan nilai tertinggi yaitu  93,00 dengan standar deviasi 9,52. Sedangkan nilai rata-rata siswa sebelum dibelajarkan dengan  model pembelajaran langsung adalah 37,92 mengalami peningkatan  menjadi 70,84. Nilai terendah sebelum perlakuan yaitu 20,00 dan nilai tertinggi 50,00 dengan standar deviasi 9,69. Sedangkan sesudah perlakuan nilai terendah 50,00 dan nilai tertinggi yaitu 83,00 dengan standar deviasi 8,42.





Tabel 9 Distribusi Kriteria Nilai Hasil Belajar Biologi pada Kelas yang Dibelajarkan dengan Model PBL dan yang Dibelajarkan dengan Model Pembelajaran Langsung
Kriteria	Nilai Capaian	Frekuensi	Persentase (%)
		PBL	Pembelajaran Langsung	PBL	Pembelajaran Langsung
		Pretest 	Posttest 	Pretest 	Posttest 	Pretest 	Posttest 	Pretest 	Posttest 
































Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan data nilai gain ternormalisasi hasil belajar Biologi terhadap 14 orang siswa yang dibelajarkan dengan model PBL, diperoleh hasil yakni terdapat 8 orang siswa yang berada pada kriteria tinggi dengan persentase 57,14%, 6 orang siswa yang berada pada kriteria sedang dengan persentase 42,86% dan tidak terdapat siswa dengan kriteria rendah. Rata-rata nilai gain ternormalisasi hasil belajar Biologi siswa yang dibelajarkan dengan model PBL adalah 0,71 dengan kriteria tinggi.
Berdasarkan Tabel 10 menunjukkan data nilai gain ternormalisasi hasil belajar Biologi terhadap 13 orang siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung, diperoleh hasil yakni terdapat 13 orang siswa dengan kriteria sedang dengan persentase 100,00%, dan tidak terdapat siswa dengan kriteria tinggi dan rendah. Rata-rata nilai gain ternormalisasi hasil belajar Biologi siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung adalah 0,54 dengan kriteria sedang.
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Tabel 13 	Uji Anakova Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi dan Hasil Belajar Biologi











1.	Keterampilan Berpikir Tingkat Tinggi Siswa Kelas XII SMK-PP Negeri Rea Timur
Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa terjadi peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi pada kelas yang dibelajarkan dengan model PBL. Peningkatan ini dapat diketahui dari hasil analisis deskriptif terhadap nilai keterampilan berpikir tingkat tinggi awal dan akhir siswa. Pada kelas yang dibelajarkan dengan model PBL nilai mean keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa yakni 62,50 dengan kriteria baik, lebih unggul dari pada kelas yang dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung dengan nilai mean 44,61 dengan kriteria cukup. Jika dilihat dari pencapaian nilai KKM, nilai keterampilan berpikir tingkat tinggi secara klasikal kelas yang dibelajarkan dengan model PBL ada 6 orang siswa yang tuntas atau 42,86% dari 14 orang siswa, sedangkan kelas yang dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung tidak ada yang mencapai nilai KKM. Siswa yang mencapai nilai KKM tersebut dari hasil pengamatan peneliti, mereka lebih aktif dibandingkan dengan teman-temannya yang lain selama proses pembelajaran dengan penerapan model PBL. Siswa yang memperoleh nilai yang cukup tinggi tersebut karena mereka sangat aktif dalam mencari sumber informasi dari permasalahan yang diberikan, aktif berdiskusi dan berusaha keras dalam menyelesaikan soal-soal yang mengukur keterampilan berpikir tingkat tinggi. 
Hasil analisis nilai gain ternormalisasi menunjukkan rata-rata nilai gain ternormalisasi untuk kelas eksperimen sebesar 0,39 menunjukkan adanya peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa kelas yang dibelajarkan dengan model PBL dengan kriteria sedang hal ini membuktikan adanya peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa kelas yang dibelajarkan dengan model PBL. Begitupun dengan distribusi kriteria nilai hasil belajar biologi kelas yang dibelajarkan dengan model PBL diketahui ada 9 orang siswa atau 64,29% dengan kriteria sedang dan ada 5 orang siswa atau 35,71% dengan kriteria rendah, lebih unggul  dari kelas yang dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung yang juga mengalami peningkatan dengan nilai gain ternormalisasi rata-rata sebesar 0,20 dengan kriteria rendah. Begitupun dengan distribusi kriteria nilai hasil belajar biologi kelas yang dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung diketahui ada 3 orang siswa atau 23,08% dengan kriteria sedang dan ada 10 orang siswa atau 76,92% dengan kriteria rendah. Adanya perbedaan peningkatan keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa ini karena siswa yang dibelajarkan dengan model PBL sudah mulai terlatih menemukan dan mencari solusi dari permasalahan yang mereka hadapi dengan penerapan model PBL, sedangkan pada kelas yang dibelajarkan dengan model pembelajaran langsung mereka kurang terlatih dalam menemukan dan mencari solusi dari permasalahan yang mereka hadapi. 
Hasil analisis inferensial uji anacova dengan SPSS 20  menunjukkan bahwa model pembelajaran PBL berpengaruh signifikan terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa. Terjadinya peningkatan ini karena pada model PBL siswa dilatih untuk berpikir secara sadar dalam menyelesaikan permasalahan-permasalahan yang disajikan sesuai dengan dunia nyata yang mereka hadapi atau alami. Dari permasalahan tersebut siswa bertindak dan berpikir aktif untuk mencari proses penyelesaiannya. Pada proses penyelesaian masalah inilah  siswa akan termotivasi untuk menyelidiki lebih dalam, sehingga dapat mengkonstruk pemikiran mereka secara mandiri yang akan memunculkan pertanyaan-pertanyaan tingkat tinggi yang secara tidak langsung akan melatih mereka untuk berpikir tingkat tinggi. Hal ini senada dengan pendapat Arends (dalam Trianto, 2007) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan suatu pembelajaran dimana siswa mengerjakan permasalahan yang otentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan inkuiri dan kemampuan berpikir tingkat tinggi, mengembangkan kemandirian dan percaya diri. Selain itu model PBL juga dapat membantu siswa mengembangkan keterampilan intelektual berupa belajar berbagai peran orang dewasa dan menjadi pembelajar yang otonom. Hal ini didukung pula oleh beberapa hasil penelitian, yaitu: 1) Atikasari, dkk., (2012) penggunaan pendekatan PBL berpengaruh positif terhadap kemampuan analisis siswa SMA Negeri 1 Ambarawa, 2) Purnamaningrum, dkk., (2012) penerapan PBL mampu meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa kelas X-10 SMA Negeri 3 Surakarta, 3) Sastrawati, dkk., (2011) penerapan model PBL memberi pengaruh terhadap keterampilan berpikir tingkat tinggi siswa SMPN 2 Tungkal Ulu.
Pada sintaks model PBL terdapat tahapan membimbing penyelidikan individu maupun kelompok dan menyajikan hasil karya, tahapan ini menuntut siswa untuk mencari dan menemukan berbagai sumber informasi dan selanjutnya mendiskusikannya atau saling bertukar informasi antara siswa yang pandai dengan yang kurang pandai, hal ini dapat melatih siswa untuk lebih leluasa mengembangkan nalarnya dan menghargai pendapat orang lain. Menurut Slavin (2010), siswa dengan kemampuan tinggi akan memberikan bantuannya kepada siswa yang berkemampuan di bawahnya, dengan kegiatan tersebut tentunya pemahaman materi yang dipelajari siswa berkemampuan tinggi akan lebih mendalam, sedangkan siswa dengan kemampuan sedang dan rendah akan semakin mengerti dan paham dengan penjelasan dari temannya.
Pada sintaks pembelajaran langsung cenderung melakukan pembelajaran yang monoton karena hampir semua informasi materi pelajaran diterima dari guru, siswa tidak dapat mengoptimalkan kemampuan berpikir yang dimiliki, sehingga kemampuan siswa dalam menyelesaikan masalah masih kurang atau rendah. 
Dalam implementasi model pembelajaran langsung, siswa terlihat pasif dan hanya mengkuti arahan guru. Proses pengkajian materi belum terlihat maksimal sehingga siswa hanya memperoleh informasi semata-mata dari guru, Pada kelas tersebut, siswa diberikan LKS dan dikerjakan secara individu namun siswa hanya berpusat pada buku siswa dan buku paket dalam  mencari jawaban pada pertanyaan yang terdapat di dalam LKS. Pada saat akhir pembelajaran, siswa diarahkan untuk bertanya tentang hal-hal yang kurang dipahami namun siswa kurang memberi respon positif sehingga pencapaian tujuan pembelajaran pun belum maksimal dari apa yang diharapkan dan berdampak pada minimnya hasil tes keterampilan berpikir tingkat tinggi yang diperoleh siswa.
Dari hasil penelitian ini juga ditemukan beberapa siswa masih memperoleh nilai di bawah KKM, hal ini dikarenakan masih terdapat kekurangan terhadap model PBL yang diterapkan. Beberapa permasalahan yang disajikan pada siswa masih kurang dekat dengan kehidupan sehari-hari siswa seperti pada penyajian masalah tentang tanaman transgenik dan kloning pada manusia sehingga siswa merasa kurang tertarik dengan proses pembelajaran. Hal ini teramati melalui LKS yang dikerjakan oleh siswa yang jawabannya kurang memuaskan, selain itu siswa terlihat pasif dalam melakukan diskusi dengan kelompoknya. Hal senada juga diungkapkan oleh Guedri (2001) yang menyatakan tantangan diterapkannya model PBL dalam suatu proses pembelajaran adalah membuat masalah yang relevan, apabila masalah yang disajikan tidak sesuai dan tidak mengajak siswa untuk berdiskusi tentang suatu fenomena maka akan menunjukkan hasil yang cenderung negatif atau mengecewakan.

2.	Hasil Belajar Biologi Siswa Kelas XII SMK-PP Negeri Rea Timur

Berdasarkan penelitian yang dilakukan didapatkan hasil bahwa terjadi peningkatan hasil belajar Biologi pada kelas yang dibelajarkan dengan model PBL. Hasil analisis deskriptif terhadap nilai hasil belajar Biologi diperoleh bahwa pada kelas eksperimen dengan menggunakan model PBL nilai mean hasil belajar Biologi siswa yakni 80,21 dengan kriteria baik, lebih unggul dari pada kelas kontrol yang menggunakan model pembelajaran langsung dengan nilai mean 70,84 dengan kriteria baik. Jika dilihat dari pencapaian nilai KKM, nilai hasil belajar Biologi secara klasikal kelas eksperimen ada 13 orang siswa yang tuntas atau 92,86% saja dari 14 orang siswa, sedangkan kelas kontrol ada 10 orang siswa atau 76,92% yang mencapai nilai KKM dari 13 orang siswa.  Kelas eksperimen tuntas secara klasikal yaitu memenuhi standar ketuntasan yang telah ditentukan peneliti sebesar 80%, sedangkan kelas kontrol tidak memenuhi standar ketuntasan secara klasikal. Kemampuan kelas eksperimen mencapai standar ketuntasan klasikal dikarenakan mereka telah terlatih mengerjakan soal-soal berpikir tingkat tinggi, sehingga ini sangat membantu bagi mereka dalam menyelesaikan soal-soal berpikir tingkat rendah yang diberikan pada tes hasil belajar Biologi. 
Hasil analisis nilai gain ternormalisasi menunjukkan rata-rata nilai gain ternormalisasi untuk kelas eksperimen sebesar 0,71 dengan kriteria tinggi hal ini membuktikan adanya peningkatan hasil belajar Biologi siswa kelas eksperimen. Begitupun dengan distribusi kriteria nilai hasil belajar biologi kelas eksperimen diketahui ada 8 orang siswa atau 57,14% dengan kriteria tinggi, dan ada 6 orang siswa atau 42,86% dengan kriteria sedang, lebih unggul  dari kelas kontrol yang juga mengalami peningkatan dengan nilai gain ternormalisasi rata-rata sebesar 0,54 dengan kriteria sedang. Begitupun dengan distribusi kriteria nilai hasil belajar biologi kelas kontrol diketahui seluruh siswa yang berjumlah 13 orang atau 100% dengan kriteria sedang. Baik kelas eksperimen ataupun kelas kontrol nilai hasil belajar Biologi siswa sama-sama mengalami peningkatan. Pada kelas eksperimen peningkatan nilai hasil belajar Biologi lebih tinggi dari pada kelas kontrol. Hal ini dikarenakan siswa pada kelas eksperimen lebih termotivasi untuk belajar mandiri dan berkelompok sehingga mereka lebih mudah memahami materi pelajaran. 
Pengaruh model PBL terhadap hasil belajar yang dibuktikan dengan hasil analisis data dengan uji anacova menunjukkan bahwa model PBL terbukti mampu meningkatkan hasil belajar Biologi siswa. Hal ini didukung oleh beberapa hasil penelitian: 1) Wulandari, dkk., (2011) ada perbedaan yang signifikan antara hasil belajar kelompok mahasiswa yang diajar dengan metode PBL dibandingkan dengan kelompok mahasiswa yang diajar dengan metode konvensional, 2) Diantari P, dkk., (2014) model pembelajaran PBL berbasis hypnoteaching berpengaruh terhadap hasil belajar Matematika siswa kelas V SD Gugus I Kuta Utara.
Pengaruh penggunaan model PBL terhadap peningkatan hasil belajar kognitif disebabkan oleh beberapa hal antara lain; 1) model PBL yang diterapkan dalam penelitian ini mendorong siswa untuk menetapkan dan merumuskan masalah secara mandiri terkait dengan materi atau pokok bahasan pelajaran yang sedang dibahas, 2) model PBL yang diterapkan menyajikan permasalahan dunia nyata yang biasa dijumpai dan diketahui siswa, 3) model PBL mendorong siswa untuk terbiasa melakukan kerjasama dalam menyelesaikan masalah dan bertukar informasi, 4) model PBL memberi kesempatan pada siswa untuk belajar dari berbagai sumber atau referensi. Senada dengan yang dikemukakan oleh Amir, MT (2015) bahwa PBL bermanfaat: 1) memudahkan mengingat dan meningkatkan pemahaman atas materi ajar, 2) meningkatkan fokus pada pengetahuan yang relevan, mendorong untuk berpikir, 3) membangun kerja tim, kepemimpinan, dan keterampilan sosial, 4) membangun kecakapan belajar, dan 5) memotivasi belajar pemelajar.  
Pada sintaks model PBL pada tahapan membimbing penyelidikan individu (mandiri) maupun kelompok melatih siswa meninggalkan kebiasaan mereka yang menghafal materi menjadi memahami materi di pelajaran Biologi. Perubahan kebiasaan tersebut disebabkan karena dalam model PBL, permasalahan yang disajikan dekat  dengan kehidupan mereka (kontekstual) sehingga pengalaman belajar benar-benar dialami siswa. Pengalaman belajar mereka peroleh melalui proses dalam menyelesaikan masalah yang ada disekitar kehidupan mereka. Pengalaman dalam belajar ini akan lebih bermakna daripada guru hanya menyampaikan informasi saja. Hal ini sejalan dengan pendapat Trianto (2007) yang menyatakan bahwa dari contoh permasalahan yang nyata jika diselesaikan secara nyata, akan memungkinkan siswa lebih memahami konsep bukan sekedar menghafal konsep.
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